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Abstrak

Paper ini bertujuan untuk menganalisis - dampak  pembebasan lahan yang diakibatkan oleh

pembangunan 'BUB terhadap  produktivitas lahan pertanian masyarakat di sekitar Kertajati
Kabupaten Majalengka. Pembangunan Bandara Internasional Jawa Barat (BIJB) merupakan
realisasi rencana pembangunan Provinsi Jawa Barat yang kemudian dijadikan pembangunan
nasional. Pembangunan BUB membutuhkan dukungan dari masyarakat khususnya dukungan
berkaitan dengan pembebasan lahan yang akan dijadikan area bandara.Lahan tersebut pada
umumnya merupakan lahan pertanian. Persoalannya, apakah dampak pembebasan tanah tersebut
terhadap produktivitas pertanian dj Majalengka? Apakah membawa dampak positif atau negative?
Paper ini berupaya untuk menjawab persoalan-persoalan ini.Berdasarkan hasil survey lapangan dan
uji statistik diperoleh bahwa pembebasan lahan justru meningkatkan produktivitas lahan pertanian

milik masyarakat yang terkena pembebasan.Hal ini karena sebagian besar hasil penjualan tanah
digunakan untuk membeli tanah yang lebih luas.

Kata Kunci: Bandara Internasional Jawa Barat, Pembebasan Lahan, Produktivitas Lahan
Pertanian
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" TINGKAT PRODUKTIVITAS PADI

Keberhasilan pembangunan .pelTanian_dapat menggunakan indikator tingkat kesejahteraan hidup
rakyat. Kesejahteraan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu jumlah taggungan keluarga,
pendapatan keluarga_, umur, tabungan, beban hutang keluarga, dan lokasi tempat tinggal (Hanjani,
2012).Tingkat kese_.la.hteraan masyarakat diukur dengan menggunakan 4 parameter, yaitu
p1-oduktivitas, st'ablhtas, Sustainabilitas, dan Equitabilitas. Namun dalam perencanaan
pengembangan wilayah dapat menggunakan 2 parameter yaitu produktivitas dan stabilitas (Taufik,
2012). Produktivitas adalah kemampuan suatu faktor produksi, seperti luas tanah, untuk
memperoleh hasil produksi per hektar. Produksi dan produktivitas ditentukan oleh banyak faktor
seperti kesuburan tanph, varitas bibit yang ditanam, penggunaan pupuk yang memadai baik jenis
maupun dosis, tersedianya air dalam jumlah yang cukup, teknik bercocok tananam yang tepat dan
penggunaan alat-alat produksi pertanian yang memadai dan tersedianya tenaga kerja (Partadiredja,
1980) dalam (Aminuddin, 2009). Ketersedian sumber daya lahan, air dan iklim merupakan dasar

utama untuk menghasilkan produksi pangan secara optimal. Pemahaman karakteristik sumber daya
lahan, air dan iklim merupakan kunci utama keberhasilan dalam produksi tanaman. Karakteristik

yang perlu diketahui berupa kesuburan baik fisik, kimia dan biologis, acrasi, ketahanan terhadap
erosi (Taufik, 2012).

PEMBEBASAN LAHAN

Lahan adalah tanah pertanian atau tanah untuk perumahan, atau dengan kata lain lahan adalah tanah
yang sudah ada peruntukannya dan umumnya ada pemiliknya (perorangan atau lembaga)
(Jayadinata, 1999). Pengertian lain tentang lahan yaitu salah satu sumberdaya alam yang sangat
penting bagi manusia, mengingat kebutuhan masyarakat baik untuk melangsungkan kehidupannya
maupun untuk kebutuhan kegiatan kehidupan sosial, ekonomi dan sosial-budaya. Lahan termasuk
jenis sumberdaya alam yang tidak dapat diperbaharui karena keberadaannya sebagai keadaan yang
berharga {Ritohardoyo, 2013). Penggunaan lahan adalah interaksi manusia dan lingkungannya,
dimana fokus lingkungan adalah lahan, sedangkan sikap dan tanggapan kebijakan manusia terhadap
lahan akan menentukan langkah-langkah aktivitasnya, aktivitas tersebut adalah kegiatan manusia di
permukaan bumi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Ritohardoyo, 2013). Utomo (1992) dalam
Munir (2008), menjelaskan bahwa secara garis besar penggunaan lahan dapat digolongkan menjadi
dua, yakni :

1) Penggunaan lahan dalam kaitan dengan pemanfaatan potensi alaminya, seperti kesuburan,
kandungan mineral atau terdapatnya endapan bahan galian di bawah permukaannya.

2) Penggunaan lahan dalam kaitan dengan pemanfaatan sebagai ruang pembangunan, dimana tidak
memanfatkan potensi alaminya, tetapi lebih ditentukan oleh adanya hubungan-hubungan tata
ruang dengan pengunaan penggunaan lain yang telah ada, di antaranya ketersediaan prasarana

* dan fasilitas umum lainnya.

Dalam memenuhi kebutuhan tanah akan pembangunan infrastruktur, maka pemerintah melakukan
pembebasan tanah/pengadaan tanah. Pengadaan tanah adalah setiap kegiatan untuk mendapatkan
tanah dengan cara memberikan ganti rugi kepada yang melepaskan atau menyerahkan tanah,
bangunan, tanaman, dan benda-benda yang berkaitan dengan tanah atau dengan pencabutan hak atas
tanah (Perpres No 36 Tahun 2005). Pengadaan tanah bagi pelaksanaan pembangunan untuk
kepentingan umum oleh Pemerintah atau pemerintah daerah dilaksanakan dengan cara:

1) pelepasan atau penyerahan hak atas tanah; atau

2) pencabutan hak atas tanah

Pengadaan tanah selain bagi pelaksanaan pembangunan untuk kepentingan umum oleh Perperintah
atau pemerintah daerah dilakukan dengan cara jual bel, tukar menukar, atau cara lain yang
disepakati secara sukarela oleh pihak-pihak yang bersangkutan (Perpres No 36 Tahun 2005).
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Pelepasan atau penyerahan hak atas tanah adalah kegiatan melcpaskan hubungan hukum antary
pemegang hak atas tanah dengan tanah yang dikuasainya dengan memberikan ganti rugi atas dasar
musyawarah (Perpres No 36 Tahun 2005).

Ganti rugi yang dimaksud dalam pelepasan tanah adalah penggantian terhadap kerugian baik
bersifat fisik dan/atau non fisik sebagai akibat pengadaan tanah kepada yang mempunyai tanah,
bangunan, tanaman, dan/atau benda-benda lain yang berkaitan dengan tanah yang dapat
memberikan kelangsungan hidup yang lebih baik dari tingkat kehidupan sosial ekonomi sebelum
terkena pengadaan tanah (Perpres No 16 Tahun 2005). Bentuk ganti rugi dapat berupa:

1) uang; dan/atau

2) tanah pengganti; dan/atau

3) pemukiman kembali

Dalam hal pemegang hak atas tanah tidak menghendaki bentuk ganti rugi sebagaimana dimaksud
diatas, maka dapat diberikan kompensasi berupa penyertaan modal (saham) sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan (Perpres No 36 Tahun 2005). Prosedur hukum pengadaan
tanah harus disertai dengan pelepasan/penyerahan hak dari pemegang hak atas tanah kepada pihak
lain. Pelepasan hak itu sendiri bisa berupa jual bel, penyerahan, hibah atau pencabutan, namun
yang berlaku demi kepentingan umum hanya berupa pelepasan hak dalam arti penyerahan dengan
imbalan ganti rugi, dan pencabutan hak setelah musyawarah tidak menemukan sepakat (Mekanisari,
2009).

GAMBARAN UMUM BANDARA INTERNASIONAL JAWA BARAT

Bandara Internasional Jawa Barat terletak di Kecamatan Kertajati Kabupaten Majalengka, sekitar
97 km dari Bandung, ibu kota Provinsi Jawa Barat Indonesia. Ditempatkan strategis di sekitar
daerah pembangunan Jawa Barat, aksesibilitas PT. BUB dijamin dengan memiliki dua jalan raya
dan kereta api yang menghubungkan Bandung, Kertajati, dan Cirebon; Cisumdawu Jalan Tol untuk
menghubungkan Bandung dan Kertajati; Jalan tol Cikapali yang menghubungkan Kertajati dan
Karawang Industrial Zone; dan juga memiliki hubungan langsung dengan Pelabuhan Cirebon.

Pembangunan Bandara Internasional Jawa Barat (BIJB) merupakan realisasi pemerintahan
Gubernur Jawa Barat dalam RPJMD Provinsi Jawa Barat Tahun 2013-2018, yang terdapat dalam
misi keempat yaitu Mewujudkan Jawa Barat yang Nyaman dan Pembangunan Infrastruktur
Strategis yang Berkelanjutan. Pembangunan BIJB ini tepatnya terdapat dalam strategi ke lima
Bidang Perhubungan, yaitu melalui strategi mengembangkan infrastruktur transportasi perhubungan
dalam rangka peningkatan pelayanan pergerakan orang dan barang serta mengembangkan sistem
transportasi publik regional yang nyaman. Selain itu, pada Bab 8 RPJMD Provinsi Jawa Barat yaitu
Indikasi Rencana Program Priotas yang Disertai Kebutuhan Dana, pembangunan BIJB disebutkan
pada sub bab 8.1.16 pada nomor 2 yaitu Kebijakan pengembangan sistem transportasi udara yang
dilaksanakan melalui Program Pembangunan Prasarana dan Fasilitas Perhubungan dengan sasaran
terlaksananya pengembangan dan pembangunan bandara di Jawa Barat, antara lain melalui
Pembangunan Bandara Internasional Jawa Barat (BIJB) dan Kertajati Aerocity (Jabar, 2013).

Dalam Perda Provinsi Jawa Barat Nomor 13 Tahun 2010 Tentang Pembangunan dan
Pengembangan Bandara Udara Internasional Jawa Barat, dijelaskan bahwa maksud dan tujuan
pembangunan dan pengembangan BIJB dan Kertajati Aerocity adalah:

1) Mendorong pengem_bangan wilayah pembangunan Ciayumajakuning (Cirebon — Indramayt
— Majalengka - Kuningan);
2) Meningkatkan pertumbuhan ekonomi regional berbasis potensi Daerah;

3) Meningkatkan daya saing global Jawa Barat dalam rangka mendorong percepatal
pertumbuhan investas:;

~'4) Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat di bidang transportasi udara; dan
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5) Meningkatkan investas;,

_ industri,
lapangan Kerja.

Yerdag. ., .
perdagangan, panwisata, permukiman, dan perluasan
pembangunan bandar udara dilaksanak
induk yang telah ditetapkan berdag
pcmbnngunan tersebut terbagi atag:

an secara bert

' ahap, sesuai dengan dokumen perencanaan
arkan ketenty

an peraturan perundang-undangan. Tahapan

1) Tahap Persiapan tahun 2015
2) Tahap [ tahun 2015-2020

3) Tahap I-1l tahun 2012-2025
4) Tahap 1 tahun 2025-2035
5) Tahap IV tahun 2035-2045

Tahap 1 akan (1if°k}151_<““ Pﬂqﬂ Mcngcmlmngkan Bandara, tahap I-II akan terkonsentrasi pada
pembangunan l’(c_rtajall ACTPC|ty, f.asc [T akan pertumbuhan Kertajati sebagai aerotropolis, dan
sebagai tahap akhir, Kertajati Aerocity akan bertindak sebagai enabler dari berkelanjutan ekonomi.

- . ->ampai dengan pertengahan Bulan Desember 2015,
pembangunan BIJB ini baru dilakukan pada sisi ud

- ar ara yang dilakukan oleh Satker dari tahun 2012.
Pembangunan sisi udara ini telah menyelesaikan runway

X ! sepanjang 2500 m dari total 3500 m, juga
sedang menyelesaikan taxiway dan apron atau halaman p

arkir pesawat.
Sedangkan untuk sisi darat, baru akan dimulaj
pada awal Desember diumukan pemenang tand
dengan UMP BLB, 2015). Namun untuk per
dimulai pada tahun 2002.

pembangunan akhir Bulan Desember 2015 setelah
er untuk menjalankan proyek (Petikan wawancara
encanaan pembangunan bandara itu sendiri sudah

DAMPAK PEMBEBASAN LAHAN TERHADAP PRODUKTIVITAS PADI
MASYARAKAT DI SEKITAR KERTAJATI

Sebagian besar masyarakat telah mengalokasikan uang ganti untung pembebasan lahan untuk
membeli lahan pertanian di lokasi baru. Dari hasil uang ganti untung tersebut, masyarakat mampu
membeli tanah yang lebih luas dari tanah yang dibebaskan.Pemerintah ketika membebaskan tanah
di sekitar Kertajati menggunakan prinsip ganti unmng.Gar}ti.unmng (dal'am bentuk harga tanah per
bata) yang diberikan oleh pemerintah masih lebih besar mlam_ya dibandingkan dengan harga tanah
yang berlaku di pasar. Pemerintah pada tahun 2013 memberikan harga kepada masyarakat untuk
tanah per bata adalah Rp 700.000 sampai dengan Rp 900.000, sedangkan tanah yang bcrlakq
dipasaran saat itu adalah sekitar Rp 300.000 sampai dengan Rp SO0.000.pc_r bata. Harga tanah di
wilayah yang terpencil juga jauh lebih murah, sehingga masyarakat menjadi dapat membeli tanah
jauh lebih luas dari tanah yang dilepas kepada pemerintah (Petikan wawancara dc\ngan}okoh
Masyarakat, 2016). Harga tanah yang berlaku di pasaran pada saat itu lell.l ‘rt:_ndah dibandingkan
harga tanah yang telah diberikan oleh pemerintah membuat masygrpl_catr meqn_hkn kemampuan untuk
membeli tanah yang lebih luas dari yang sebelumnya mereka mlllk-l.ffondlfl pcrubah:;h luas t:mzjh
milik masyarakat tersebut dapat dilihat dengan menggunakan Statistik L_J_]l‘E?cda' Rata-rata. Hasil
dari uji beda rata-rata luas lahan miliki masyarakat dengan langkah sebagai berikut:

: ¢ ahnya saja yang terkena pembebasan
1 J iklasifikasikan antara yang hanya rumahnya saja yang :
dttl:r:glzg rrféssfr))gl;((l;;r:] (;/l:rllzs‘df;bcbaskan tanah. Responden yang hanya dibebaskan rumahnya saja

sebesar 5 orang. o bebas:
- Di rang yang lahannya terkena pembe asan, <
3. r\DAlSl?l)\—?ﬁg 151;\:!1 di::;srzbc?;;}:u‘;z:a?l AlityStaétistik Uji Beda Rata-Rata: Paired-Sample T test (Uji

Sampe] Berpasangan).
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Tabel 1 Hasil Pengolahan Paired-Sample T Test
© Vambel | N[ Comclation | Mean | T~ | Sig
Statistik

Tws wmab milk
masvakat  sebelim
pembebasan tamah -
Lwas  tmah  milik
masyarakat - sesudah
penbebasan tanah

Sumber: Hasil Pengalalian Data, 2016

9 0644|3773

-1
—1
o
=1
o2
o
o

0.714

Survei membuktikan dari hasil pengolahan data bahwa hingga saat penelitian ini dilakukan, ada
perubahan luas tanah yang dimiliki oleh masyarakat sebelum dan sesudah pembebasan tanah. Luag
tanah yang dimiliki oleh masyarakat yang terkena pembebasan tanah pembangunan BIJB setelah
pembebasan tanah lebih besar dari sebelum pembebasan tanah. Luas tanah yang meningkat
diasumsikan akan memberikan perubahan pada produktivitas lahan padi. Produktivitas adalah
kemampuan suatu faktor produksi, seperti luas tanah, untuk memperoleh hasil produksi per hektar
(Aminuddin, 2009). Ketika suatu factor produksi tersebut meningkat, maka kemampuan untuk
mengahasilkan hasil produksi juga akan meningkat. Seperti halnya ketika luas lahan, Pertanian yang

dimiliki oleh masyarakat meningkat, maka hasil produksi yang dihasilkan akan meningkat juga. Hal
tersebut dapat dibuktikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengolahan Paired-Sample T Test

T Vambe TN Condias
o tien

Mo [ T- [ Sig
SOV N DL S Suaistk |
Nla produkintas

lban pertanian
sebelum
peabebasan Nanl o | 6a | stmnazs | 0asr | eces
- + A

produktivitas lahan
pertaman  sesudah
_pembebasan tanah

Sumnber: Hanl Pengolalin Data, 2016

Hasil uji t Paired Simples Test ini mengindikasikan bahwa hin
perubahan nilai produktivitas lahan padi milik masyarakat

dan sesudah pembebasan tanah. Ganti untung yang diberikan pemerintah kepada masyarakat
membuat masyarakat dapat membeli tanah pertanian yang lebih luas dari sebelum pembebasan
tanah.Ketersedian sumber daya lahan, air dan ikli

. : iklim merupakan dasar utama untuk menghasilkan
produksi pangan secara optimal (Taufik, 2012) Ketersediaan sumber day
perubahan tingkat produktivitas padi

a yang luas dapat membuat

rkena pembeb
pembangunan BIJB di Kertajati. pembebasan  tanah
KESIMPULAN

gga penelitian ini dilakukan ada
yang terkena pembebasan antara sebelum

milik masyarakat yang te

Berdasarkan pembahasan secara keseluruhan dalam bagian analisis ditemukan b
dampak positif pembebasan lahan masyarakat di Kertajati terhad
masyarakat Kertajati tersebut. Dampak positif i ;
ini disebabkan karena dengan adanya wang
masyarakat membuat masyarakat dapat memb
pembebasan tanah.

ahwa terdapat
ap produktivitas lahan pertanian

ngkqtan_produktivitas lahan. Hal
8 diberikan pemerintah kepada
N yang lebih luas dari sebelum

ganti untung yan
eli tanah pertania
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